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ABSTRAK  

NURUL NISA. Analisis Pengaruh Alokasi Penggunaan Input, Efisiensi dan 
Inefisiensi Terhadap Produksi Padi Pompanisasi Menggunakan Pendekatan 
Stochastic Frontier Model (dibimbing oleh Muslim Salam dan Amrullah) 
 
Latar Belakang. Kecamatan Sabbangparu salah satu daerah yang memiliki lahan 
sawah irigasi dengan sistem pompanisasi dan penghasil padi di wilayah Kabupaten 
Wajo. Berfluktuasinya produksi padi dapat dipengaruhi oleh penggunaan input 
produksi yang tidak efisien dan faktor lainnya yang menimbulkan inefisiensi pada 
usahatani. Tujuan. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh penggunaan input 
produksi, tingkat efisiensi teknis alokatif, dan ekonomi penggunaan input serta 
menganalisis faktor yang memengaruhi inefisiensi usahatani padi pompanisasi. 
Metode. Analisis menggunakan Model Fungsi Produksi Stochastic Frontier, Analisis 
Efisiensi Teknis, Alokatif, dan Ekonomi serta Model Inefisiensi Produksi. Hasil. 
Penggunaan Model Fungsi Produksi Stochastic Frontier menunjukkan Benih, Pupuk 
Urea, Pupuk NPK, Herbisida dan Tenaga Kerja Pemupukan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap produksi padi pompanisasi. Adapun Tenaga Kerja Pengolahan 
Lahan yang juga signifikan tetapi berpengaruh negatif terhadap produksi padi 
pompanisasi. Secara teknis usahatani padi pompanisasi telah efisien sebesar 91%. 
Dengan demikian, usahatani padi berpotensi ditingkatkan efisiensinya sebesar 9%. 
Kemudian hasil analisis efisiensi alokatif menunjukkan Benih, Pupuk Urea, Pupuk 
NPK, Herbisida dan Tenaga Kerja Pemupukan penggunaannya belum efisien 
sedangkan Tenaga Kerja Pengolahan Lahan penggunaannya tidak efisien. 
Selanjutnya, nilai efisiensi ekonomi usahatani padi pompanisasi yaitu 1,00. Pada 
analisis inefisiensi teknis, variabel Umur dan Jarak Sumber Irigasi dari Usahatani 
signifikan berpengaruh positif terhadap inefisiensi teknis serta Lama Pendidikan, 
Jarak Usahatani dari Rumah, dan Status Kepemilikan Lahan signifikan berpengaruh 
negatif terhadap inefisiensi teknis produksi padi pompanisasi. Kesimpulan. 
Penggunaan input produksi yang tidak optimal dapat memengaruhi efisiensi produksi 
padi. Begitupula juga inefisiensi usahatani padi dapat bersumber dari beberapa 
karakteristik usahatani dan karakteristik yang dimiliki petani.  

Kata Kunci: Produksi padi; Input Produksi; Irigasi Pompanisasi; Stochastic Frontier 
Model; Analisis Efisiensi; Inefisiensi.  
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ABSTRACT  

NURUL NISA. Analysis of the Effect of Input Allocation, Efficiency and 
Inefficiency on Pumped Rice Production Using the Stochastic Frontier Model 
Approach (supervised by Muslim Salam and Amrullah).  

Background. Sabbangparu Sub-district is one of the areas that has irrigated rice 
fields with a pompanization system and rice producers in the Wajo Regency area. 
Fluctuations in rice production can be influenced by inefficient use of production 
inputs and other factors that cause inefficiencies in farming. Aim. This study aims to 
analyze the effect of the use of production inputs, the level of allocative technical 
efficiency, and the economic use of inputs and analyze the factors that affect the 
inefficiency of pompanized rice farming. Methods. Analysis using the Stochastic 
Frontier Production Function Model, Analysis of Technical, Allocative, and Economic 
Efficiency and Production Inefficiency Model. Results. The use of the Stochastic 
Frontier Production Function Model shows Seeds, Urea Fertilizer, NPK Fertilizer, 
Herbicides and Fertilization Labor have a positive and significant effect on the 
production of pompanized rice. The Land Processing Labor is also significant but has 
a negative effect on the production of pompanized rice. Technically, pompanized rice 
farming has been efficient at 91%. Thus, rice farming has the potential to increase its 
efficiency by 9%. Then the results of the analysis of allocative efficiency showed that 
Seeds, Urea Fertilizer, NPK Fertilizer, Herbicides and Fertilization Labor were used 
inefficiently while Land Processing Labor was used inefficiently. Furthermore, the 
economic efficiency value of pompanized rice farming is 1,00. In the analysis of 
technical inefficiency, the variables Age and Distance of Irrigation Source from Farm 
significantly positively affect technical inefficiency and Years of Education, Farm 
Distance from Home, and Land Ownership Status significantly negatively affect the 
technical inefficiency of pumped rice production. Conclusion. Non-optimal use of 
production inputs can affect rice production efficiency. Likewise, rice farming 
inefficiency can stem from several farm characteristics and farmers characteristics.  

Keywords: Rice production; Production Inputs; Pumped Irrigation; Stochastic Frontier 
Model; Efficiency Analysis; Inefficiency. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

     Indonesia merupakan negara yang memiliki sumber daya yang sangat 

melimpah khususnya pada sektor pertanian (Radhiana et al., 2023; Timikasari et al., 

2022). Peran sektor pertanian selalu dituntut maksimal dalam perekonomian 

nasional dengan pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB), penerimaan devisa, 

penyediaan bahan pangan, pengentas kemiskinan, penyedia lapangan pekerjaan 

dan peningkatan pendapatan Masyarakat (Dyah Pitaloka, 2022). Sektor pertanian 

terdiri dari 5 (lima) subsektor, yaitu subsektor tanaman pangan, subsektor 

perkebunan, subsektor kehutanan, subsektor peternakan, dan subsektor perikanan.  

Salah satu subsektor pertanian yang memiliki peran penting adalah subsektor 

tanaman pangan (Rikayanti et al., 2021). Tanaman pangan termasuk pada sektor 

penting karena menjadi kebutuhan pokok (Timikasari et al., 2022) dan menciptakan 

sumber energi guna menunjang keberlangsungan hidup manusia (Pertiwi & 

Hariyanto, 2023). Tanaman pangan juga merupakan sektor strategis yang mampu 

mendorong pembangunan ekonomi lokal dalam mendukung pembangunan sektor 

pertanian yang tinggi produktivitas, efisien dan berkelanjutan (Frastika et al., 2023).   

Tanaman pangan khususnya tanaman padi salah satu komoditi yang banyak 

ditanam oleh petani (Pipih et al., 2020). Tanaman padi merupakan tanaman pangan 

penghasil beras yang memegang peran penting dan memiliki nilai tersendiri bagi 

masyarakat Indonesia yang pada dasarnya mengkonsumsi nasi sebagai sumber 

karbohidrat yang tidak dapat digantikan oleh bahan pangan lainnya (Rachmawati et 

al., 2022). Oleh karena itu, ketersediaan beras perlu dijaga dan ditingkatkan untuk 

memenuhi kebutuhan pangan. Selain menjadi sumber pangan pokok bagi manusia 

juga menjadi sumber penghasilan bagi petani dalam memenuhi kebutuhan hidupnya 

(Wahyuni & Setiawan, 2020).  

Provinsi Sulawesi Selatan masuk kedalam lima besar penghasil pangan di 

Indonesia dan berada pada urutan ke-4 (Sakka et al., 2022). Predikat sebagai 

lumbung padi nasional mengukuhkan posisi Sulawesi Selatan sebagai produsen 

tanaman pangan yang cukup potensial di Indonesia bagian Timur (Asriani, 2019). 

Dari berbagai daerah di Sulawesi Selatan, salah satu daerah dengan jumlah produksi 

padi tertinggi adalah Kabupaten Wajo. Menurut data Badan Pusat Statistik (2021), 

Kabupaten Wajo menempati posisi kedua yang berada pada satu peringkat di bawah 

Kabupaten Bone sebagai wilayah penghasil padi terbesar di Provinsi Sulawesi 

Selatan (Tabel 1). Posisi Kabupaten Wajo sebagai salah satu daerah penghasil padi 

terbesar menunjukkan bahwa Kabupaten Wajo memiliki potensi yang tinggi pada 

bidang pertanian sektor tanaman pangan. 
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Tabel 1. Produksi Padi 5 Kabupaten Terbesar di Sulawesi Selatan (Ribu Ton-GKG), 

Tahun 2021-2022. 

No. Kabupaten/Kota 
Produksi Padi (ton) 

2021 2022 

1. Bone 808.284 915.979 
2. Wajo 669.204 797.934 
3. Pindrang 553.365 548.085 
4. Sidenreng Rappang 480.002 535.316 
5. Luwu 277.480 277.365 

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Selatan, 2022 

Salah satu kecamatan yang berada di Kabupaten Wajo sebagai penghasil padi 

adalah Kecamatan Sabbangparu. Menurut Ngitung et al. (2019), Kecamatan 

Sabbangparu mayoritas penduduknya bekerja di bidang pertanian. Produksi padi di 

Kecamatan Sabbangparu pada tahun 2016 hingga tahun 2020 mengalami fluktuasi 

(Tabel 2). Pada tahun 2016-2017 produksi padi mengalami penurunan. Selanjutnya, 

mengalami peningkatan pada tahun 2019 dan tahun 2020.  Akan tetapi pada tahun 

2020 produksi padi kembali mengalami penurunan.  

Tabel 2. Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Padi di Kecamatan Sabbangparu, 

2016-2020. 

No. Tahun Luas Panen 
(ha) 

Produksi (ton) Produktivitas 
(ton/ha) 

1. 2016 8.678 45.256 5,21 
2. 2017 8.195 41.868 5,11 
3. 2018 8.606 43.434 5,05 
4. 2019 7.372 43.800 5,94 
5. 2020 6.426 40.811 6,35 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kecamatan Sabbangparu, 2020  

Kenaikan  maupun  penurunan produksi padi dapat terjadi seiring dengan 

perubahan input produksi yang digunakan (Nggiku & Saragih, 2023). Penggunaan 

input produksi yang tepat baik dari segi kuantitas maupun kualitas dapat 

memengaruhi produksi dan produktivitas usahatani padi (Karim & Paman, 2023). 

Namun, sebagian besar petani belum menyadari bahwasanya untuk memperoleh 

produksi padi yang tinggi petani harus menerapkan pola penggunaan input produksi 

secara efisien (Irfan et al., 2022). Hal ini dapat disebabkan dari rendahnya tingkat 

pendidikan, kurangnya pengalaman petani dalam berusahatani maupun faktor sosial 

ekonomi lainnya yang bersumber dari petani itu sendiri yang pada akhirnya dapat 

menimbulkan inefisiensi pada usahatani.  

Efisiensi dalam pengalokasian input produksi yang tepat sasaran dapat 

memberikan beberapa keuntungan bagi petani yakni mengurangi biaya produksi 

tanpa mengurangi jumlah produktivitas yang dihasilkan, mengoptimalkan input 

produksi yang digunakan, dan tidak menambah input produksi secara terus-menerus 
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dan berlebihan yang dapat mengakibatkan besarnya biaya produksi (Saputra & 

Prihtanti, 2022). Sehingga penting bagi petani untuk meningkatan produksi dan 

produktivitas padi dengan menggunakan input produksi yang efisien agar mencapai 

output yang optimal.  

Dalam meningkatkan produksi padi selain dengan memperhatikan 

penggunaan input, yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi padi adalah 

tersedianya pengairan atau irigasi yang cukup bagi usahatani padi (Wiyadi et al., 

2019). Budidaya padi sawah sangat membutuhkan ketersediaan air yang berasal 

dari jaringan irigasi (Jamil & Bustami, 2020). Di Kecamatan Sabbangparu terdapat 

dua jenis lahan sawah berdasarkan jenis pengairannya, yaitu sawah irigasi dan 

sawah non irigasi. Lahan sawah irigasi di Kecamatan Sabbangparu, Kabupaten Wajo 

sebagian besar sumbernya berasal dari Sungai Walinae. Sedangkan sawah tadah 

hujan sumber pengairannya tergantung dari curah hujan.  

Tabel 3. Luas Lahan Sawah Berdasarkan Jenis Pengairan di Kecamatan 
Sabbangparu (hektar), 2017-2020. 

No. Tahun 
Jenis Pengairan 

Irigasi (ha) Non Irigasi (ha) 

1. 2017 4.740,00 959,00 
2. 2018 4.990,00 748,00 
3. 2019 5.416,14 606,84 
4. 2020 5.430,58 510,64 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kecamatan Sabbangparu, 2020 

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat dari tahun 2017 hingga tahun 2020 luas 

lahan sawah irigasi di Kecamatan Sabbangparu semakin meningkat sedangkan luas 

lahan sawah non irigasi kian menurun. Hal ini dapat diartikan bahwa petani merasa 

dengan menggunakan irigasi akan lebih responsif terhadap penggunaan input 

produksi dibandingkan dengan usahatani yang tidak menggunakan irigasi. Menurut 

Ariska (2022) pada penelitiannya, usahatani padi sawah yang menggunakan sistem 

irigasi lebih efisien jika dibandingkan dengan sistem non irigasi. Dengan demikian, 

selain input produksi sebagai unsur utama, terdapat pula sumber air atau irigasi 

sebagai unsur pendukung dalam keberlangsungan usahatani padi. 

Kecamatan Sabbangparu merupakan salah satu Kecamatan yang 

menggunakan irigasi dengan sistem pompanisasi (Nurliadi, 2020). Irigasi 

pompanisasi adalah irigasi yang memanfaatkan air danau atau sungai dan dinaikkan 

menggunakan tenaga mesin atau alat bantu pompa air kemudian dialirkan menuju 

ke lahan sawah (Wiyadi et al., 2019). Sistem pompanisasi ini dapat menjadi salah 

satu alternatif terhadap sawah irigasi agar kebutuhan air tanaman padi dapat 

terpenuhi. Dengan sistem pompanisasi, penanaman pada musim kemarau tetap bisa 

di lakukan karena ketersediaan air masih terpenuhi (Pipih et al., 2020).  
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Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk meneliti terkait pengaruh 

penggunaan input produksi dan tingkat efisiensi serta inefisiensi pada usahatani padi 

pompanisasi di Kecamatan Sabbangparu, Kabupaten Wajo, Provinsi Sulawesi 

Selatan. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berfluktuasinya produksi padi di Kecamatan Sabbangparu dapat dipengaruhi 

oleh penggunaan input produksi. Hal ini bisa saja terjadi karena sebagian besar 

petani belum menyadari dan menerapkan pola penggunaan input produksi secara 

efisien dan petani tidak mengetahui faktor yang mempengaruhi inefisiensi usahatani 

padi. Selain itu, meningkatnya lahan sawah irigasi di Kecamatan Sabbangparu 

menunjukkan bahwa petani merasa penggunaan irigasi lebih responsif terhadap 

penggunaan input produksi. Kemudian, hadirnya irigasi dengan sistem pompanisasi 

juga dapat menjadi alternatif bagi petani padi untuk menjaga ketersediaan air pada 

tanaman padi tetap terpenuhi. Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh penggunaan input produksi padi pompanisasi di 

Kecamatan  Sabbangparu, Kabupaten Wajo? 

2. Bagaimana tingkat efisiensi teknis, alokatif, dan ekonomi penggunaan input 

produksi padi pompanisasi di Kecamatan Sabbangparu, Kabupaten Wajo? 

3. Apa saja faktor yang memengaruhi inefisiensi usahatani padi pompanisasi di 

Kecamatan Sabbangparu, Kabupaten Wajo? 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang telah diuraikan, 

maka tujuan dari penelitian ini yaitu menganalisis pengaruh penggunaan input 

produksi, tingkat efisiensi teknis, efisiensi alokatif, dan efisiensi ekonomi penggunaan 

input serta menganalisis faktor yang memengaruhi inefisiensi usahatani padi 

pompanisasi di Kecamatan Sabbangparu, Kabupaten Wajo. Adapun kegunaan yang 

diharapkan dari hasil penelitian ini antara lain:  

1. Sebagai bahan referensi dan literatur bagi akademisi terhadap penelitian sejenis 

selanjutnya terkait dengan pengaruh penggunaan input dan analisis efisiensi 

terhadap produksi padi pompanisasi. 

2. Sebagai bahan informasi dan pengetahuan tambahan bagi petani padi terkait 

pengaruh penggunaan input produksi dan tingkat efisiensi usahataninya, 

sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan dalam mencari solusi dan 

pengambilan keputusan untuk pengembangan usahatani. 
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1.4 Kajian Teori  

1.4.1 Faktor yang Memengaruhi Produksi Padi 

a. Pengaruh Penggunaan Luas Lahan  

Luas lahan merupakan besarnya luasan lahan yang dikelola dalam 

berusahatani guna menghasilkan produksi. Masing-masing petani memiliki luas 

lahan yang berbeda-beda. Besar atau kecilnya luas lahan akan mempengaruhi 

efisien atau tidaknya suatu usaha pertanian. Petani yang memiliki lahan lebih luas 

cenderung menghasilkan produksi yang lebih besar dibandingkan dengan luas lahan 

yang kecil (Mudaffar, 2023). Jika luas lahan meningkat dan produksi yang dihasilkan 

tinggi maka pendapatan yang diperoleh petani juga dapat meningkat. Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Opu et al., (2022), Syahputra et al. (2023) dan Sulistya 

& Waluyati (2020) luas lahan mempunyai hubungan yang positif dan berpengaruh 

secara nyata (signifikan) terhadap produksi padi sawah. Namun tidak sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Jaya et al. (2022) yang menyatakan bahwa luas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap hasil produksi padi.  

b. Pengaruh Penggunaan Benih  

Benih merupakan faktor produksi yang sangat penting dalam berusahatani 

padi. Setelah tersedianya lahan diperlukan benih untuk tahapan kegiatan usahatani 

sebab tanpa adanya benih suatu usahatani tidak akan berhasil (Nurhalisa et al., 

2023). Setiap petani mempunyai keperluan benih yang berbeda-beda tergantung 

luas lahan yang dimiliki. Semakin besar luas lahan maka benih yang diperlukan juga 

semakin banyak. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Alamri et al. 

(2022) dan Irfan et al. (2022) menunjukkan bahwa benih berpengaruh signifikan 

terhadap produksi padi. Sejalan dengan penelitian Sukmayanto et al. (2022), yang 

mana hasil analisis menunjukkan bahwa benih berpengaruh nyata secara signifikan 

terhadap produksi padi.  

c. Pengaruh Penggunaan Pupuk Anorganik 

Pupuk anorganik merupakan pupuk buatan yang diolah dari industry pabrik 

serta telah direkayasa baik secara kimia, fisik dan atau biologis dengan kadar hara 

tinggi (Nopriani et al., 2023; Purba et al., 2021). Pupuk Urea dan NPK merupakan 

pupuk yang paling banyak digunakan petani untuk memberikan unsur hara pada 

tanaman padi (Irawan & Antriyandarti, 2021). Namun, penggunaan pupuk anorganik 

tidak dapat menjamin hasil yang maksimal sebab pada kenyataannya terjadi 

penumpukan residu bahan kimia sehingga bahan organik di dalam tanah dan 

mikroorganisme akan hilang dan dapat menyebabkan penurunan produktivitas 

tanah. Hal ini menunjukkan bahwasanya diperlukan pemupukan yang berimbang 

dimana jenis dan dosis pupuk harus sesuai dengan kebutuhan tanaman dan jumlah 

zat hara yang tersedia dalam tanah.  

Berdasarkan hasil penelitian Amara et al. (2020), pupuk anorganik 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi padi. Adapun penelitian yang 
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dilakukan Opu et al. (2022) dan Rivanda et al. (2015) mengungkapkan bahwa pupuk 

NPK mempunyai  hubungan  yang  positif dan berpengaruh secara nyata (signifikan) 

terhadap produksi padi sawah. Pupuk NPK berperan dalam menambah daya tahan 

tanaman terhadap serangan hama penyakit (Jaya et al., 2022) mempercepat 

pertumbuhan tanaman (Maharani et al., 2019) dan membentuk sistem perakaran. 

Sedangkan pupuk urea dapat membantu dalam proses pertumbuhan tanaman padi 

pada saat tanaman belum muncul bulir padi (Sukmayanto et al., 2022). Berdasarkan 

hasil penelitian Karim & Paman (2023), pupuk urea signifikan dan berpengaruh positif 

terhadap produksi padi. Namun berbanding terbalik dengan hasil penelitian Fitri & 

Satrianto (2023) yang menyatakan pupuk urea memiliki pengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap produksi padi.  

d. Pengaruh Penggunaan Pestisida  

Pestisida merupakan bahan kimia yang umumnya digunakan untuk 

membunuh hama, gulma dan penyakit pada tanaman. Pestisida biasanya digunakan 

untuk pengendalian hama dan penyakit agar tanaman dan hasil produksi padi petani 

dapat meningkat. Penting bagi petani untuk mengetahui terlebih dahulu pestisida 

yang dan harus sesuai dengan jenis OPT yang mengganggu (Nurhalisa et al., 2023). 

Pestisida yang biasa digunakan yakni insektisida, herbisida dan Fungisida.  

Penggunaan herbisida dinilai efektif karena dapat mengendalikan gulma. 

Gulma merupakan tanaman yang tumbuh secara spontan dan dapat bersaing 

dengan tanaman padi untuk mendapatkan air, nutrisi, karbon dioksida dan sinar 

matahari yang dapat menyebabkan hasil padi menurun (Nugraha et al., 2024). 

Kemudian, penggunaan insektisida dan fungisida yang tepat dan sesuai dapat 

membantu mengendalikan adanya populasi hama dan penyakit pada tanaman padi 

(Solehah et al., 2024). Hasil penelitian Karim & Paman (2023) menunjukkan 

insektisida dan herbisida berpengaruh positif terhadap produksi padi sawah. Akan 

tetapi tidak sejalan dengan penelitian Moonik et al. (2020) yang menyatakan 

pestisida memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap produksi padi 

sawah.  

e. Pengaruh Penggunaan Tenaga Kerja  

Dalam keberlangsungan usaha pertanian yang akan dilaksanakan tentunya 

memerlukan tenaga kerja. Tenaga kerja juga merupakan salah satu faktor produksi 

yang sangat diperlukan (Prayoga & Sutoyo, 2017). Umumnya tenaga kerja mengikuti 

jenis tahapan tanaman padi diantaranya adalah persiapan tanaman, penyediaan 

sarana untuk produksi, penanaman/persemaian, penyiangan, pemberian pupuk, 

pengobatan, pemeliharaan bangunan air, panen dan pengangkatan hasil dari 

penjualan (Juliyanti & Usman, 2018). Menurut (Handayani et al., 2023), tenaga kerja 

dalam kegiatan usahatani terbagi menjadi dua jenis yaitu, tenaga kerja luar keluarga 

(TKLK) dan tenaga kerja dalam keluarga (TKDK). Dalam melaksanakan kegiatan 

usahatani, petani cenderung mengutamakan penggunaan tenaga kerja dalam 

keluarga karena dengan penggunaan tenaga kerja tersebut petani tidak perlu 
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mengeluarkan banyak biaya untuk tenaga kerja. Namun, masih ada juga petani yang 

tetap menggunakan tenaga kerja luar keluarga untuk kegiatan yang membutuhkan 

tenaga lebih banyak seperti penyiangan dan pemanenan. Dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Isnaini et al. (2019) dan Juliyanti & Usman (2018) didapatkan hasil 

bahwa tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi.  

1.4.2 Faktor yang Memengaruhi Inefisiensi Usahatani Padi  

a. Pengaruh Karakteristik Petani  

Karakteristik merupakan ciri atau pembawaan yang dapat menggambarkan 

identitas yang dimiliki seseorang. Kematangan petani dalam berusahatani 

berpengaruh dari karakteristik yang dimiliki oleh petani tersebut (Burano & Siska, 

2019). Karakteristik petani terdiri dari umur, tingkat pendidikan, lama berusahatani 

dan jumlah tanggungan (Fangohoi et al., 2022).  

Umur dapat memengaruhi petani dalam mengambil sebuah keputusan dan 

salah satu tolak ukur keberhasilan berusahatani (Gusti et al., 2021). Berdasarkan 

penelitian Samur et al. (2022), umur petani berkorelasi positif yang mana 

menunjukan bahwa semakin bertambah umur petani maka akan semakin tinggi 

inefisiensi teknis (Samur et al., 2022). Namun tidak sejalan dengan penelitian 

Rachmawati et al. (2022) bahwa umur tidak berpengaruh signifikan terhadap 

inefisiensi teknis usahatani padi.  

Pendidikan petani memiliki pengaruh terhadap inefisiensi usahatani padi. 

Dalam berusahatani padi membutuhkan kemampuan khusus sehingga yang 

dibutuhkan adalah pendidikan memadai (Sularso & Sutanto, 2020). Rendahnya 

pendidikan petani dapat menghambat dalam menyerap informasi baru yang 

berkaitan dengan kegiatan usahatani (Opu et al., 2022). Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Samur et al., (2022) dan Rivanda et al. (2015), variabel pendidikan 

petani berpengaruh secara negatif yang menunjukan bahwa semakin tinggi tingkat 

pendidikan petani maka akan semakin rendah tingkat inefisiensi teknis dengan kata 

lain meningkatkan efisiensi teknis usahatani padi.  

Pengalaman usahatani juga memiliki pengaruh terhadap inefisiensi usahatani 

padi. Petani yang sudah lama terjun berusahatani biasanya memiliki pemahaman 

dan pengetahuan mengenai kondisi lahan yang lebih baik dibandingkan dengan 

petani yang baru saja terjun dalam dunia pertanian (Gusti et al., 2021). Menurut 

Handayani et al. (2023) dan Baihaqi et al. (2022), semakin lama pengalaman dalam 

kegiatan usahatani, maka akan mengurangi tingkat inefisiensi usahatani atau 

usahatani semakin efisien. Semakin lama pengalaman dalam kegiatan usahatani 

menunjukkan petani memiliki pengetahuan yang lebih mengenai kegiatan usahatani 

terutama usahatani padi.  

Jumlah anggota keluarga berkaitan dengan ketersediaan tenaga kerja dalam 

keluarga. Adanya tenaga keluarga yang cukup petani tidak lagi memerlukan tenaga 

kerja luar keluarga dan tidak perlu mengeluarkan biaya tambahan. Keluarga petani 

dapat menjadi sumber tenaga kerja dalam usahatani. Dengan jumlah anggota 
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keluarga yang banyak  petani  dapat  mengambil  keputusan penggunaan faktor 

produksi lebih tepat (Iskandar et al., 2022). Berdasarkan penelitian Suripto & 

Mustiawan (2022), menyatakan jumlah anggota keluarga berpengaruh nyata dan 

bernilai negatif terhadap inefisiensi.  

b. Pengaruh Karakteristik Usahatani  

Karakteristik usahatani padi terdiri dari faktor-faktor yang terkait dengan 

kondisi usahatani padi seperti status kepemilikan lahan, jarak usahatani dari rumah 

dan jarak sumber irigasi ke usahatani. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Febriansyah et al. (2021), Variabel jarak  lahan  dengan  rumah bertanda negative 

artinya jarak lahan dengan rumah petani berpengaruh terhadap inefisiensi teknis. 

Sejalan dengan penelitian Hidayati & Jakiyah (2021), menyatakan bahwa jarak lahan 

dengan rumah petani berpengaruh nyata dan negatif terhadap inefisiensi teknis 

usahatani padi. Semakin jauh lahan sawah petani padi, semakin turun tingkat 

inefisiensi atau semakin tinggi tingkat efisiensi teknisnya.  

Terkait status kepemilikan lahan, hasil penelitian Rivanda et al. (2015), 

bertanda positif dan signifikan. Hal ini berarti kepemilikan lahan mempengaruhi 

tingkat inefisiensi teknis. Para petani penggarap akan lebih efisien dibandingkan 

dengan petani pemilik. Namun tidak sejalan dengan penelitian (Ahdiningtyas et al., 

2022) yang menyatakan status kepemilikan lahan tidak memiliki pengaruh nyata 

terhadap inefisiensi teknis. Artinya tingkat status kepemilikan lahan tidak memiliki 

pengaruh terhadap tingkat inefisiensi produksi padi. Hal ini dikarenakan pemilik lahan 

dan pengelola lahan memiliki pengetahuan yang rata-rata sama mengenai usahatani 

padi. Adapula menurut Triyono et al. (2016), dalam penelitiannya berdasarkan hasil 

pendugaan model efek inefisiensi teknis, diketahui bahwa jarak sumber irigasi ke 

usahatani berpengaruh positif secara signifikan terhadap inefisiensi usahatani padi. 

Kondisi irigasi berpengaruh terhadap efisiensi usahatani padi, yakni makin jauh jarak 

sumber irigasi terhadap lahan usahatani padi maka usahatani padi semakin tidak 

efisien. 

1.5 Kerangka Pemikiran  

Terdapat dua kerangka konseptual dalam penelitian ini (Gambar 1). Pada 

gambar 1 bagian kiri dihipotesiskan sebagai faktor yang mempengaruhi produksi 

padi pompanisasi. Variabel luas lahan, benih, pupuk NPK, pupuk Urea, insektisida, 

herbisida, tenaga kerja pengolahan lahan, tenaga kerja penanaman, tenaga kerja 

pemupukan, tenaga kerja penyiangan dan tenaga kerja pemanenan diduga 

berpengaruh terhadap produksi padi pompanisasi. Kemudian pada gambar 1 bagian 

kanan, dihipotesiskan sebagai faktor yang mempengaruhi inefisiensi usahatani padi 

yang mencakup variabel umur petani, lama pendidikan, pengalaman berusahatani, 

jumlah anggota keluarga, jarak usahatani dari rumah, jarak sumber irigasi dari 

usahatani dan status kepemilikan lahan diduga berpengaruh terhadap inefisiensi 

produksi padi. 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran Pengaruh Alokasi Penggunaan Input, Efisiensi dan 

Inefisiensi terhadap Produksi Padi Pompanisasi di Kecamatan 

Sabbangparu, Kabupaten Wajo, Indonesia, 2023. 

 

 

 

 

 

 

 

 


